BAB 111

PEMBAHASAN

3.1 Landasan Teori
3.1.1 Pengertian Wadi’'ah Yad Dhamanah
Barang titipan dikenal dalam bahasa figih dengbwadi’ah,
menurut bahasal-wadi’ah adalah sesuatu yang ditempatkan bukan
pada pemiliknya supaya dijaganya, itu berakiwadi'ah ialah
memberikan. Makna yang kedwdwadi’ah dari segi bahasa ialah
menerima, seperti seseorang berkd@vdatuhu” artinya aku
menerima harta tersebut darinya. Secara bahlasadi’ah memiliki
dua makna, yaitu memberikan harta untuk dijaganga g@ada
penerimanyd® Menurut istilah al-wdi'ah adalah memberikan
kekuasaan kepada orang lain untuk menjaga hartEayabarangnya
secara baikAl-wadi'ah juga dapat diartikan sebagai titipan dari satu
pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan umkyang harus
dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip mendhki. Tujuan
dari perjanjian tersebut adalah untuk menjaga kesatian barang itu
dari kehilangan, kemusnahan, kecurian, dan sebgmaifyang

dimaksud dengan “barang” disini adalah suatu yaewpdrga seperti

'® Hendi SuhendiFigih Muamalah Jakarta :PT. RAJA GRAFINDO PERSADA, Cet ke- VI,
2010, him. 179.
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uang, dokumen, surat berharga dan barang lain lgarftarga di sisi

Islam. Secara umum terdapat dua jeXNisvadi’ah yaitu wadi’ah yad

al-amanahdanWadi’ah yad dhamanah

1. Wadi'ah Yad Al-Amanalyaitu merupakan titipan murni dimana
barang yang dititipkan tidak boleh digunakan (didmb
manfaatnya) oleh penitip, dan sewaktu barang titgikembalikan
harus dalam keadaan utuh baik nilai maupun fistafgnya, jika
selama dalam penitipan terjadi kerusakan maka pipaRkg
menerima titipan tidak dibebani tanggung jawab Bsgkan
sebagai kompensasi atas tanggung jawab pemelihatapat
dikenakan biaya petitipan.

2. Wadi'ah Yad Dhamanatyaitu merupakan pengembangan dari
wadi'ah yad al amanahyang disesuaikan dengan aktifitas
perekonomian. Penerima titipan diberi izin untuknggunakan
dan mengambil manfaat dari titipan tersebut. Pepgim
mempunyai kewajiban untuk bertanggung jawab tenhada
kehilangan atau kerusakan barang titipan tersel@gmua
keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan baratigant

tersebut menjadi hak penerima titipan. Sebagai lamb&epada
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pemilik barang atau dana dapat diberikan semacaemiii berupa
bonus yang tidak disyaratkan sebelumhya.

Melihat definisi dan penjelasawadi’ah diatas jenis produk
perbankan yang dapat diaplikasikan dengan menggunakkad
wadi'ah adalah giro bankCurrent Account)Karena giro bank pada
dasarnya adalah penitipan dana masyarakat di batlk uujuan
pembayaran dan penarikannya dapat dilakukan seBap Bentuk
dana pihak ketiga lain yang dapat dikelompokkandiéam akad
wadi'ah adalah rekening tabungarfSaving Account) yang
memberlakukan ketentuan dapat ditarik setiap saBank
memperlakukan giro dan tabungan sebagai titipeadi'ah yad
dhamanah.Dana titipan ini dapat dipergunakan oleh bank sabag
penerima titipan selama dana tersebut mengendagmnéi Tetapi bank
punya kewajiban untuk membayarnya setiap saat jksabah
mengambil dana titipan tersebut. Sebagai imbalan tdgan yang
dimanfaatkan oleh bank, nasabah dapat menerimal ifaba dari
pemanfaatan dana yang mengendap di bank dalam kbéotws.
Bonus ini tidak boleh diperjanjikan sebelumnya daerupakan hak

penuh bank untuk memberikannya atau titfak.

"\Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha BapérBah, Jakarta: PT.
Grasindo, Cet ke- I, 2005, him. 20-23

'® perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (DB&nk Syari'ah: Konsep , Produk
dan Implementasi Operasiondgkarta: Djambatan, 200dIm. 61
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Adapun karakteristik akadvadi'ah yad dhamanahadalah
sebagai berikut:

a. Bank sebagai penerima titipan dan nasabah sebagiippdana.

b. Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapatadfaatkan
oleh pihak bank.

c. Bank bertanggung jawab atas barang titipan, bijadekerusakan
atau kehilangan.

d. Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang disitiptersebut
tentu dapat menghasilkan manfaat. Meskipun demiktak ada
keharusan bagi pihak bank untuk memberikan hasiapéaatan
kepada nasabah.

e. Pemberian bonus tidak boleh disebutkan dalam Wordtaupun
dijanjikan dalam akad, tetapi benar-benar pembesapihak
sebagai tanda terima kasih dari pihak bank.

f. Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kegaman
manajemen bank, karena pada prinsipnya dalam akad i

penekanannya adalah titip&h.

9 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah :Dari Teori ke Praktelakarta : Gema Insani,
Cet. I, 2001, him. 149.
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3.1.2 Dasar Hukum
Konsep wadi'ah telah mendapatkan Sertifikat dari Bank
Indonesia yang disebut SWBI yang mana telah didalam fatwa
Dewan Syari'ah Nasional nomor 36/DSN-MUI/X/2002 tterg
sertifikat wadi'ah Bank Indonesia tanggal 23 Oktober 2002, dimana
dalam fatwa tersebut sebagai landasan ‘®famya adalah sebagai
berikut?°

A. Al-Quran

Firman Alloh SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 58

EY
—n\

C. ®

o —

{I°°

{:fyraijs

3 .
>y O

&

“Sesungguhnya Alloh menyuruh kamu untuk menydmpai
amanat (titipan) kepada yang berhak menerimanya.(An-Nisa’
: 58)
Dari ayat di atas mempunyai maksud bahwa Allah SWT
secara langsung menuntun dan memerintahkan segeoran
menunaikan amanat secara sempurna dan tepat wakiaddk

ahliha, yaitu pemiliknya atau orang yang berhak menerimanya

Kata amanat dengan pengertian ini sangat luas atelip

20 Wiroso,op.cit him. 28
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a. Amanat allah terhadap hamba-Nya, yang harus diaksan
ialah antara lain melaksanakan apa yang diperiataiNya
dan menjauhi larangan-Nya. Semua nikmat allah lBeaga
saja hendaklah kita manfaatkan untagarrub (mendekatkan
diri) kepada-Nya.

b. Amanat seseorang kepada sesamanya, yang harusadidian
antara lain mengembalikan titipan kepada yang pueysyan
tidak kurang satu apapun, tidak menipunya dan inieajaga
rahasia.

c. Amanat manusia terhadap dirinya sendiri, seperinylaa
memilih yang paling pantas dan bermanfaat bagingiana
memilih agama dan dunianya, tidak melakukan halgyan
berbahaya baginya di dunia dan akhffat.

Dalam ayat lain disebutkan Oleh Alloh, yaitu surdt

Bagarah ayat 283

g Y o9 a4 % 2 Fow 0 s . Falel ERT:
..... il 55 AU ) o S5 ek (SCak el OB

“...jlka sebagian kamu mempercayai sebagian yang, la
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanat(uyangnya)
dan hendaklah ia bertagwa kepada Alloh Tuhannya.(Al-”
Baqgarah :283)

2L Bustami A. Gani DkkAl-quran dan Tafsirnya: jilid Il juz 4,5,6Semarang: CV.
Wicaksana, 1993, him. 209.
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Ayat diatas menerangkan bahwasannya apabila ormy y
berpiutang tidak dapat menyediakan atau memberjaamnnan
kepada orang yang memberikan utang maka hendaklébrang
yang berpiutang) membayar utangi¥a.

B. Al-Hadist

i

JBy (s3udly sohssl oley) "ELLE 25 tEYE Gl 5 L E GV

Abu Hurairah meriwayatkan bawha Rasululloh SAW
bersabda, “sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada yang
berhak menerimanya dan jangan membalas khianatdeepeang
yang telah mengkhianatimu(HR Abu Dawud dan At- Turmidzy;
Al-Muntaga Il ).

Hadis di atas menyatakan bahwa kita tidak boleh Inadgs
khianat orang dengan berbuat khianat pula daapsétk orang
yang kita ambil, baik dengan jalan pinjaman atavase dan lain-

lain, haruslah kita kembalikan dalam keadaan Faik.

C. Ijma’

2 Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin Aspsti, Terjemahan Tafsir Jalalain
Berikut Asbabul Nuzul Jilid Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003, him. 159.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddielgleksi Hadis-Hadis Hukun§emarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, Cet Ke-3, 2001, him. 221.
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Para tokoh ulama’ islam dari zaman dulu sampairaekg
telah menyepakati akadwadiah ini karena manusia
memerlukannya dalam kehidupan muamaéfah.

D. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN)

Tabungan diatur dalam fatwa DSN No. 02/DSN-
MUI/IV/2000. Pada fatwa ini disebutkan ketentuan ngenai
tabungan yang berdasarkan akatli’ah, yaitu:

a. Dana yang disimpan pada bank adalah bersifat siampan

b. Simpanan ini bisa diambil kapan saja atau berdasark
kesepakatan.

c. Tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalamtuke
pemberian bonug§Athaya) yang bersifat sukarela dari pihak

bank?®

3.1.3 Rukun dan Syarat®
1. Rukun
a. Pihak yang berakad
1) Orang yang menitipkafmuwaddi’)

2) Orang yang dititipi baranfyvadi’)

Muhammad Syafi’i AntonioQp. cit,hlm. 86.

% Wirdyaningsih Bank dan Asuransi Islam di Indonesiakarta: Kencana Prenada Media,
Cet Ke-I, 2005, him. 104.

% perpustakaan Nasionalp.cit.him. 59-60.
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b. Obyek yang diakadkan
1) Barang yang dititipkagwadi’ah)
c. Sighot
1) Serah(ijab)
2) Terima(gabul)
2. Syarat
a. pihak yang berakad
1) Orang yang menitipkan dan yang menerima titipan,
disyaratkan sudah baligh dan berakal
2) Sukarela (ridha), tidak dalam keadaan dipaksa atau
terpaksa di bawah tekanan.
b. Obyek yang dititipkan merupakan mutlak milik si fign
(muwaddi’)
c. Sighot
1) Jelas apa yang dititipkan

2) Dimengerti oleh kedua belah pihak

3.2 Karakteristik Tabungan iB Hijrah
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hampgd ddakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang disepakatipitetidak dapat ditarik
dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya ydipgrsamakan dengan itu.

Nasabah jika hendak mengambil simpanannya dapatglé&ngsung ke bank
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dengan membawa buku tabungan, slip penarikan, atelalui fasilitas
ATM.*

Ada beberapa produk penghimpunan dgarag secara teknis finansial
dikembangkan bank syariah termasuk di PT. BPRSaA&manah Ummat,
Salah satunya adalah produk tabungan iB Hijrah.ufign ini adalah

tabungan dengan akad titipgwadi’ah yad dhamanahintuk menampung

titipan uang dari masyarakat yang sewaktu-waktiatdi@mbil?® Tabungan
iB Hijrah memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Nama Produk . iB Hijrah

2. Jenis Produk : Simpanan

3. Akad Wadi'ah Yad Dhamanah

4. Target : Semua kalangan

5. Keuntungan : Bonus

6. Setoran Awal : Rp 20.000,-

7. Setoran Selanjutnya : Rp 10.000,-

8. Saldo Minimum : Rp 20.000,-

9. Pengambilan : Dapat diambil sewaktu-waktu.

10.Biaya penggantian buku tabungan (jika hilang) :R®8,-
11.Biaya Administrasi : Tidak ada

12.Waktu Pemberian Bonus : Setiap Akhir Bulan

2" Abdul Ghofur AnshoriPerbankan Syari'ah di Indonesi¥ogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2009, him. 92.
8 Brosur PT. BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran.
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13.Biaya Penutupan Rekening : Rp 5060,-

3.21 Syarat Pembukaan Rekening Tabungan iB Hijrah

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon nadaitzaingin

memiliki rekening tabungan iB Hijrah di PT. BPRStAa Amanah

Ummat adalah sebagai berikut:

1.

2.

Penyimpan perorangan

Mengisi formulir pembukaan rekening simpanan
Menyerahkan fotocopy identitas diri (KTP/SIM) yangasih
berlaku

Menyerahkan setoran awal minimal Rp 20.000,- dator8e

selanjutnya minimal Rp 10.000,-

3.2.2 Tujaun dan Manfaat Tabungan iB Hijrah

Adapun yang menjadi tujuan dari tabungan iB HijcahPT.

BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran adalah Memenuhitkeln

masyarakat dalam penyediaan sarana penyimpanan seinggga

masyarakat dapat menyimpan uangnya dengan amamkli b

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari tabungahiijiéh

adalah sebagai berikut:

29 Wawancara dengan Mbak Canny Priwiyanti Putri SgidsaAkuntansi di PT. BPRS Artha
Amanah Ummat Ungaran, pada Tanggal, 12 April 2013.
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1. Bagi nasabah
a. Aman dan terjamin
b. Sarana investasi
c. Sesuai syari'ah
d. Mendapatkan bonus setiap bulannya
2. Bagi PT. BPRS Artha Amanah Ummat
a. Meningkatkan permodalan bank
b. Sumber dana penyaluran pembiayaan kepada nasabah
c. Meningkatkan Laba Bersih
d. Memupuk kebersamaan, saling percaya, saling memnbant

sesama manusfi.

3.2.3 Kekurangan Tabungan iB Hijrah
Meskipun banyak kelebihan yang dimiliki tabungBnHijrah
juga memiliki kekurangan yaitu:
1. Bentuk buku tabungan yang kurang menarik.
2. Tidak mendapat fasilitas ATM seperti di bank-baaikl
3. Kurangnya minat nasabah terhadap tabungan iB Higaiena
pemberian bonus setengah d&kuivalen Rate(ER) tabungan

Amanah(mudharabah)*

%9 M. Sholahuddinl.embaga Ekonomi dan Keuangan Syari'8hrakarta: Muhammadiyah
University Press, 2006, him. 116
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3.3 Penerapan Akad Wadi'ah Yad Dhamanahpada Produk Tabungan iB
Hijrah
Tabungarwadi’ah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan

akadwadi’ah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikerikazad setiap
saat sesuai dengan kehendak pemiliknya. Berkagagah produk tabungan
wadi'ah, PT. BPRS Artha Amanah Ummat menggunakan akadi'ah yad
dhamanalpada produk tabungan iB Hijrah. Dalam hal ini, hatabertindak
sebagai penitip yang memberikan hak kepada PT. BRRI&a Amanah
Ummat untuk menggunakan atau memanfaatkan dapantitya, sedangkan
PT. BPRS Artha Amanah Ummat bertindak sebagai yaegerima titipan
dana yang disertai hak untuk menggunakan atau nfeaikan dana titipan
tersebut. Sebagai konsekuensinya, PT. BPRS Arthaanam Ummat
bertanggung jawab terhadap keutuhan dana titipga sgengembalikannya
kapan saja pemiliknya menghendaki. Di sisi lain, BPRS Artha Amanah
Ummat juga berhak sepenuhnya atas keuntungan asitigenggunaan atau
pemanfaatan dana tersebut. Namun, PT. BPRS ArthanAm Ummat
diperkenankan memberikan bonus kepada pemilik ddéip@an (nasabah)

selama tidak disyaratkan di muka. Dengan kata lpemberian bonus

31 Wawancara dengan Mbak Canny Priwiyanti Putri SgidsaAkuntansi di PT. BPRS Artha
Amanah Ummat Ungaran, pada Tanggal, 12 April 2013
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merupakan kebijakan PT. BPRS Artha Amanah Ummatteyang bersifat

sukarela.

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bebekapentuan
umum tabungakVadi’ah adalah sebagai berikut:

1. Nasabah sebagai panitip dana dan PT. BPRS ArthanAm&mmat
sebagai penerima titipan.

2. Tabungarwadi’ah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni yang
harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuagate kehendak
nasabah.

3. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjalik atau
tanggungan bank, sedangkan nasabah penitip tigeikan imbalan dan
tidak menanggung kerugian.

4. Bank dapat memberikan bonus nasabah sebagai imbalama tidak

diperjanjikan dalam akat.

Mekanisme tabungan iB Hijrah dapat digambarkan ndakkema

sebagai berikut:

¥Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Kewgan, Jakarta :PT. Raja Grafindo
Persada, 2006 him. 297-298.
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NASABAH 1. TitipDana  _ ( PT.BPRS AAU
(Penitip/ . (Penyimpan/
Muwaddj) <« 4. Beri Bonus Wad)
3.Bagi 2.Pemanfaatan
Hasil Dana

User Of Fund
(Nasabah Pengguna Dang)

Keterangan :Dengan kons&gadi’ah yad dhamanalpihak yang menerima
titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan danay yan
dititipkan. Dalam hal ini pihak bank mendapatkarsihaari
penggunaan dana. Bank dapat memberikan insentibideep

nasabah dalam bentuk borids.

3.3.1 Ketentuan-Ketentuan dalam prosedur rekening tabungan iB
Hijrah

1. Prosedur Pembukaan Rekening Tabungan®

% Muhammad Syafi'i AntonioQp.cit, him. 149-150.
% Modul PT. BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran.
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a. Memberikan penjelasan kepada calon nasabah testamgt-
syarat yang harus di penuhi. Misalnya: setoran ase&tbran
minimum dan saldo minimum.

b. Mengisi permohonan pembukaan tabungan.

c. Meminta fotocopy tanda bukti diri (KTP/SIM) yang sila
berlaku.

d. Mencatat data nasabah ke komputer pada Form Tabunga

e. Meminta nasabah untuk memberikan tanda tangan idada
Contoh Tanda Tangan dan pada buku simpanannya.

f. Memeriksa kecocokan tanda tangan penabung dengam ka
identitas diri.

g. Meminta nasabah mengisi setoran awal pada slimtaatbran
dan memberikan paraf.

h. Meminta nasabah menyerahkan uang setoran pertatefieke

i. Teller memeriksa keaslian uang dari nasabah.

j.  Menyerahkan buku tabungan tersebut langsung kepagian
teller untuk cetak transaksi.

k. Setelah selesai buku tabungan dapat diberikan kepashbah.

2. Prosedur Penyetoran Tabungan®

a. Meminta nasabah untuk mengisi slip setoran.

% | bid
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b. Menyerahkan slip setoran dan uang yang akan ditakepada
teller.

c. Teller memeriksa tanda tangan dan keaslian uangasabah.

d. Teller menginput data ke komputer.

e. Setelah sesuai datanya, teller memvalidasi slipraetdan
mencetak ke dalam buku simpanan.

f. Setelah selesai, teller menyerahkan buku tabungeselut
kepada nasabah.

3. Prosedur Penarikan Tabungan®

a. Meminta nasabah untuk mengisi slip penarikan.

b. Menyerahkan slip penarikan dan buku tabungan kefzdiga.

c. Meminta kartu identitas nasabah.

d. Menyocokkan tanda tangan pada slip setoran denga k
identitas.

e. Mencetak tabungan pada komputer.

f. Setelah selesai, teller menyerahkan kartu idendita;masabah

beserta buku tabungan dan uang yang diambil.

4. Prosedur Penutupan Rekening Tabungan®’

36 i
Ibid
3" Wawancara dengan Mbak Dian Puspitasari bagiaef@illPT. BPRS Artha Amanah
Ummat Ungaran, pada Tanggal, 10 Mei 2012.
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a. Nasabah menyampaikan keinginannya bahwa ia akantopen
rekening tabungannya kepada teller.

b. Meminta nasabah mengisi slip penarikan saldo rekeni
tabungan.

c. Menyerahkan slip penarikan dan buku tabungan kefediga.

d. Mencocokkan saldo terakhir pada buku tabungan desglao
terakhir di komputer.

e. Memproses transaksi penutupan rekening nasabah pada
komputer.

f. Setelah selesai, teller menyerahkan saldo tabumgaabah

setelah dipotong biaya administrasi.

3.4 Teknik Perhitungan Bonus Tabungan iB Hijrah
Berhubung tabungan iB Hijrah di PT. BPRS Artha Aatarummat
menggunakan akawvadi’ah, maka sebagai imbalan kepada pemilik dana
disamping jaminan keamanan uangnya juga akan mefepdsonus. Artinya,
bank tidak dilarang untuk memberikan jasa atas gamma uangnya berupa
bonus, dengan catatan tanpa perjanjian terlebin dah ini murni merupakan

kebijakan bank®

*® Wawancara dengan Mbak Canny Priwiyanti Putri SHaragkuntansi di PT. BPRS Artha
Amanah Ummat Ungaran, pada Tanggal, 10 Mei 2013.
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Contoh perhitungan bonus tabungan iB Hijrah:

Pak Ahmad memiliki rekening tabungaradi’ah di PT. BPRS Artha
Amanah Ummat Ungaran dengan saldo rata-rata patén Bvdaret 2013
adalah Rp 2.000.000,-. Kebijakan PT. BPRS Artha AshaUmmat bonus
tabunganwadi’ah yang di berikan adalah separuh dakuivalen RatdER)
per tahun tabungan Amanahydharabah)

Pertanyaan:

Berapa bonus yang diterima pak Ahmad pada akharbMaret 2013?
Jawab:

Saldo rata-rata pak Ahmad Rp. 2.000.000,-

Ekuivalen Rate(ER) tabungan Amanah adalah Rp 4.560,-. Berarti
diketahui ER tabungan iB Hijrah adalah 2,28%. Bogaag diterima pak

Ahmad adalah:

Rp 2.000.000 X 2,28%
12

= Rp 3,800, —

PT. BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran mempunyai &ledi
bahwa pemberian bonus kepada nasabah yang mempabyagarnwadi’ah
adalah separuh dari ER tabungan Amanah. Sehingga,BPRS Artha
Amanah Ummat mempunyai asumsi bahwa saldo ratap#éitak ketiga

sebesar Rp 2.000.000,- akan mendapat bonus sdResaB00,- per bulan.
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PT. BPRS Artha Amanah Ummat akan memberikan bomtisps bulan
kepada nasabah yang besarnya ditentukan oleh Pankberian bonus akan

dibukukan langsung pada buku tabungan iB Hijrabupigarwadi’ah).

3.5 Perkembangan Rekening Tabungan iB Hijrah
Data perkembangan rekening tabungan iB Hijrah t&nun 2010

sampai dengan tahun 2012 adalah:

Tahun Jumlah Rekening Jumlah
Tabungan iB Hijrah
2010 78 Rekening Rp 23.829.000
2011 153 Rekening Rp 44.952.000
2012 185 Rekening Rp 73.351.000

Sumber: Laporan Publikasi Neraca PT. BPRS Artha Amanah
Ummat Ungaran

Jumlah rekening tabungan iB Hijrah di PT. BPRS Arthmanah
Ummat tiap tahun semakin meningkat ini membuktikeahwa banyak
nasabah yang ingin memiliki rekening tabungan iBraHi sebagai sarana

penyimpanan uang mereka.

3.6 Analisis

*|bid
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Dalam menjalankan fungsinya sebagai Lembaga KewnaB8gari'ah,
PT. BPRS Artha Amanah Ummat menawarkan prodiuding dan juga
produklending Agar produk-produk yang ditawarkan dapat diterimahikan
diminati masyarakat Ungaran pada khususnya dan arest luas pada
umumnya PT. BPRS Artha Amanah Ummat harus mampsaingy dengan
bank-bank lain yang ada di Ungaran.

Salah satu cara yang dilakukan agar PT. BPRS Amthanah Ummat
menjadi lebih berkembang adalah dengan menawarlkdoerdépa produk
funding dan produklending yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
Ungaran pada khususnya dan masyarakat luas padmnyau Salah satu
produkfunding yang ditawarkan di PT. BPRS Artha Amanah Ummatada
tabungan iB Hijrah yang dalam penerapan akadnyaggwsrakanWadi'ah
Yad DhamanahDalam hal ini nasabah bertindak sebagai penitip mhak
PT. BPRS Artha Amanah Ummat sebagai penerima titif&lanjutnya, PT.
BPRS Artha Amanah Ummat diberi hak oleh nasabahkuntenggunakan
dan memanfaatkan dana titipan tersebut, dengarekoessi pihak PT. BPRS
Artha Amanah Ummat bersedia bertanggung jawab sdgala kehilangan
atau kerusakan dana titipan dan bersedia mengdmbasiesuai kehendak
nasabah dalam keadaan utuh. Di sisi lain, pihak BPFIRS Artha Amanah
Ummat juga berhak seutuhnya atas keuntungan daili penggunaan atau

pemanfaatan dana titipan tersebut. Akan tetapi, BPRS Artha Amanah
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Ummat dapat memberikan insentif berupa bonus kepasmbah setiap
bulannya.

Dalam pemberian bonus tabungan iB Hijrah, PT. BPR&a
Amanah Ummat mempunyai kebijakan bahwa pemberiamstabungan iB
Hijrah adalah separuh darkEkuivalen Rate (ER) tabungan Amanah
(Mudharabah).Dalam teori yang ada pemberian bonus taburnvgaai’ah
tidak diperjanjikan dan merupakan kebijakan BankarBgh semata yang
bersifat sukarela.

Pelaksanaan tabungan iB Hijrah dengan pringipdi'ah yad
dhamanahdi PT. BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran sudahase&ingan
ketentuan akadvadi'ah yad dhamanaldan sesuai dengan prinsip-prinsip
ekonomi syariah yang ada pada ketentuasadi’ah. Yaitu nasabah
menitipkan dana kepada bank, kemudian bank bentsrgmwab atas segala
kerusakan atau kehilangan dana yang dititipkann aksapi bank berhak
mengambil manfaat atas dana titipan tersebut. Téatk mendapatkan hasil
dari penggunaan dana titipan tersebut. bank dapatbarikan insentif kepada

nasabah dalam bentuk bonéghiayg akan tetapi tidak diperjanjikan diawal.



